V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B

Pola perilaku makan rusa jawa betina yang menyusui di penangkaran Ranca
Upas berdasarkan tinggi rendahnya frekuensi makan terbagi menjadi 4 bagian
yaitu pukul 06.00-09.30 wib, 09.30-14.00 WIB , 14.30 16.00 wib dan pukul
16.00-18.00 WIB, dengan rata-rata frekuensi ingestif 23.4.

Pola perilaku makan rusa jawa betina yang menyusui di panangkaran Ranca
Upas di pengaruhi oleh :

a. Faktor lingkungan : temperatur

b. Sifat hiper sensitif induk karena harus menjaga anaknya

c. Pemberian pakan tambahan

Pola pemanfaatan ruang di penangkaran di pengaruhi oleh kondisi lingkungan
dan kebutuhan makan. Ruang 6 di gunakan untuk berlindung dari cuaca yang
buruk, ruang 4 dan S sebagai ruang transisi sedangkan ruang 3,2, dan 1 sebagai
ruang makan (feeding ground).

Kondisi Ilingkungan di penangkaran rata-rata dingin. Temperatur udara rata-rata
21,4 oC, kelembaban 79,6 %, cuaca rata-rata mendung hujan terjadi pada pagi

dan sore hari dan angin bertiup cukup kencang sepanjang hari , hanya pada siang

han kecepatannya sedikit berkurang.
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B. Saran
Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas manfaat yang dapat diperoleh dari
penangkaran rusa jawa , maka dapat di sarankan beberapa hal khususnya yang
berhubungan dengan keadaan rusa jawa betina dan anaknya sebagai berikut :
I. Sebaiknya rusa jawa betina dan anaknya di buatkan kandang tersendiri dan di

tangani oleh tenaga yang ahlt di bidang ini. Hal ini di maksudkan untuk :

Memudahkan dalam pemberian makanan yang bernutrien tinggi mengingat
induk rusa harus menyusui anaknya, sehingga dapat terkontrol makannya.

- Memudahkan dalam melakukan pemeriksaan dan pengobatan secara intensif
terhadap induk dan anak rusa ,agar dapat di ketahui apabila terserang
penyakit,

- Agar induk tidak sering terganggu makannya oleh pengunjung yang sering di
anggap ancaman bagi anaknya.

Dengan begitu induk rusa akan dapat menghasilkan air susu yang baik dan anak

rusa yang dihasilkan akan sehat. Sehingga akan menguntungkan dalam proses

penangkaran.
2. Sebaiknya dilakukan penelitian tentang besar nutrisi yang di perlukan oleh rusa
jawa yang sedang dalam menyusui sehingga dapat menjadi landasan lebih lanjut

dalam pembudidayaan rusa jawa
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Peta situasi lokasi penelitian di Wana Wisata Ranca Upas

W™ e e e e e ————

Skala:1:12.000

Keterangan :
- : Batas hutan &3 : Hutan Alam Lindung
== . Jalan Raya Ciwidey - Ranca Bali (D : Pemandian Air Panas
: Tanaman Rasamala B : Pusat Informasi
: Tanaman Eucaliptus T : Gapura Masuk
@2 :Kolam Gunung Tunduh ~~ : Jalan Masuk Utama
& : Penangkaran Rusa (o : Tempat Kemping Terbuka



Lampiran 2 : Gambar denah penangkaran rusa Jawa di Wana Wisata Ranca Upas Bandung.

Keterangan :

= :Jalan Aspal =
== :Parit wd
—  :Jalan Setapak
E  :Jembatan -t
= : Gardu Pandang S5

: Kandang Karantina
: Bak air minum

: Tempat berteduh

: Pintu kandang

: Rawa

Skala 1:2.000




Lampiran 3.

Data Populasi Rusa Jawa

Di Wana Wisata Ranca Upas Bandung Tahun 1980 — 1998

Masuk

Tahun | Awal Lahir Keluar Mati Keterangan
JIB|Jhi]J [BlJh|]J |B|Jhl] |B|Jh|] |B|Jh o
1980 3 15 |8 * Ragunan
1981 3 |5 |8 2 2
1982 5 15 |13 1 2 |2
1983 6 |6 |12 3 ]2 |s 1 |1
1984 9 |7 {16 1 12 |3 1 1
1985 9 (9 |18 b s | 2 ) 1
1986 |9 |11 |20 1 1 [1 {2 [a * Ciamis
1987 9 9 |18 2 2 -
1988 {119 |20 1 {1 |2 uE
1989 129 |21 2 |2
1990 |12 |11 |2 HERE
1991 13 |12 |25 2 2
1992 15 {12 |27 0 |2 {2
1993 15114 |29 1 3 4
1994 16 |17 |33 3 13 ]6 {1 [3 |4 * Jonggol
1995 18 (17 | 35 1 s |6 5 5
1996 14722413612 |1 {3 {3 |4 |7 1 {2 |3
1997 15|23 38}2 |8 |10
Spt.”98 | 15 | 30 | 45 s* |5 |15 {20 1 | *Belum —
diketahui jenis .
kelaminnya —
Keterangan :
Keluar : Dipindahkan
J : Jantan
B - Betina
JH - Jumlah



Lampiran 4.

Tally Sheet Pengamatan Perilaku Makan
Rusa jawa Betina Dewasa (Masa Menyusui)

5. Kahut

Pukul F1 | Tempe | Kelem Cuaca Angin Ruang
ratur baban | 1123145/ 1|23
Keterangan :
Cuaca 1. Cerah Angin 1. Pelan
2. Mendung 2. Sedang
3. Gerimis 3. Kencang
4. Hujan
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Lampiran 10.

29 Mar 99 SPSS for MS WIRDOWS Release 6.0

W O ~JAuv b w N

NN NN e b e e
PWNHFOVOLAW S WN —~ O

Number of

Number of

Variable

FRER
TEMP
KELEMB
Ccuaca
ANGIN

FREXK

4.57

6.20

9.17
13.30
16.50
19.93
23.07
41.97
49.13
49,53
30.27
31.17
30.47
48.57
5§5.17
37.80
25.63
190.90

4.63

1.10
19.00
18.77
19.83
17.93

TEMP

16.67
17.22
17.60
18.83
19.57
20.67
22.05
23.22
24.70
25.10
25.75

25.98

26.57
26.17
25.13
24.07
22.62
21.42
20.67
19.82
19.00
18.23
17.58
16.90

cases rTead: 2

XELEMB

88.57
87.33
86.28
84.28
80.82
77.52
74.75
73.17
69.58
67.88
67.23
67.30
67.78
70.43
74.73
77.05
80.25
82.38
84.68
86.38
88.07
'89.72
91.55
92.68

CUACA

4.43
3.10
1.76
1.50
1.36
1.26
1.26
1.26
1.23
1.33
1.33
1.33
1.56
1.93
1.80
2.06
2.06
2.26
2.46
2.60
2.63
2.63
2.90
3.23

ANGIN

2.60
2.50
2.47
2.30
2.20
2.13
2.13
2.03
2.03
2.00
2.07
2.03
2.07
2.00
2.03
2.07
2.07
285019
2,20
2.20
2.27
2.43
2.47
2.53

1 Number of cases listed: 24

valid observations (listwise) = 24
Mean std Dev Minimum  Maximum
24.36 15.86 1.10 55.17
21.48 3.35 16.67 26.57
79.62 8.43 67.23 92.68
2.05 .82 1.23 4.43
2.21 .19 2.00 2.60

.00

valid
N

24
24
24
24
24

Label

Page 1

Frekuensi Ingestif

Temperatur (%)
Kelembaban (%)

Cuaca
Angin



Lampiran 11.

29 Mar 99 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0
** *+*+ MULTIPLE REGRESSTION * + »
Listwise Deletion of Missing Data
Equation Number 1 Dependent Variable.. FREX Frekuensi Ingestif
Block Number 1. Method: Enter TEMP KELEMB CUACA ANGIN
Variable(s) Entered on Step Number
1.. ANGIN Angin
2.. CUACA Cuaca
3.. KELEMB Relembaban (%)
4.. TEMP Temperatur (%)
Multiple R .79355
R Square .62972
Adjusted R Square .55176
Standard Error 10.61737
Analysis of Variance
DF Sum of Sqguares Mean Square
Regression 4 3642.48849 910.62212
Residual 15 2141.84198 112.72853
F = 8.C7801 Signif F = .0006
e —————————————— Variables in the Equation —==—-ceecmommmmme
Variable B SE B Beta Correl Part Cor Partial
TEM? 5.361180 3.090130 1.133398 .787825 .242200 .369806
KELEMB .331745% 1.005460 .202372 -.742326 .053003 .086774
cuaca -3.168457 5.448428 -.163215 -.544340 -.081183 -.132242
- ANGIN 23.691062 36.941545 .287076 ~-.701729 .089528 .145560
(Constant) ~166.971069 191.483630
___________ in ———mem——— -
Variable T Sig T
TEMP 1.735 .0989
KELEMB .380 .7084
CUACA -.582 .5677
ANGIN .641 .5290
(Constant) -.872 .35%41
End Block Number 1 All requested variables entered.

Page 2



Lampiran 12. Daftar Nama Tanaman Penyusun Vegetasi di Wana Wisata

Ranca Upas, Bandung.

Nama Lokal

Nama Latin

Antanan
Bayonah
Enceng
Jajagungan
Jajarongan
Kembang Rawa
Kiteho

Kiurat
Kodobos
Lameta
Lempuyangan
Paku Tanah
Rumput Embun
Rumput Pahit
Rumput Rawa
Sintrong

Teki

Teklan

Merrenta emarginata (Burm. F) Hall
[sahne miliacea Roth

Hydrocotyle asiatica L.

Pragmatis comunis TRIN

Cloris pectinata BENTH

Lepironia articulata DOMIN
Achimenes grandiflorar DC.
Plantago mayor L.

Alternantethera philoxeroides Griseb.
Andropogon contortus L.

Cynodon transvalensis Davy.
Dryopteris setigera O.K.

Vandallia crustacea Benth.
Censhrus echinatus L,

Lindernia crustacea (L) F.v.M
Brechtiles hieracifolia (L) D.C.
Cyperus rotundus L.

Chinacanthus mutans Burn.

Sumber : Backer, 1927 ; Corner and Watanabe, 1969 ; Steenis, 1947.




Lampiran 13.

Rata-rata Pengamatan Perilaku Makan Rusa Jawa Betina Dewasa.

FAKULTAS BIOLBGH
UNIVERSITAS ATMA JAYA i
YOGYAKARTA

Pukul F1 Te’cnp' Ke{?/omb' Cuaca Angin
05.30-06.00 9,67 13,5 93,0 2,00 2,33
06.00-06.30 33,67 14,0 93,0 2,33 2,33
06.30-07.00 59,67 15,5 93,0 2,00 2,33

107.00-07.30 67,33 16,0 93,0 1,67 2,33
07.30-08.00 49,00 17,0 89,0 1,67 2,67
08.00-08.30 57,33 18,0 90,0 1,00 2,67
08.30-09.00 45,67 19,0 93,0 1,00 2,00
09.00-09.30 54,67 20,0 93,0 1,67 2,33
09.30-10.00 47,00 21,0 90,5 1,33 2,33
10.00-10.30 17,00 19,5 87,5 1,67 2,33
10.30-11.00 8,00 19,5 83,0 2,67 2,67
11.00-11.30 12,33 19,5 85,0 2,33 2,33
11.30-12.00 36,67 19,5 87,5 1,33 233
12.00-12.30 52,33 19,0 91,5 1,67 2,33
12.30-13.00 72,33 19,0 91,0 1,33 2,33
13.00-13.30 59,33 19,0 88,0 1,33 2,00
13.30-14.00 56,67 18,5 88,0 1,33 2,00
14.00-14.30 58,67 18,0 91,0 1,00 2,67
14.30-15.00 51,00 18,0 88,0 1,67 2,00
15.00-15.30 49,67 19,0 89,0 2,00 2,33
15.30-16.00 19,00 18,5 89,0 2,00 2,33
16.00-16.30 3,33 18,0 92,0 1,67 2,33
16.30-17.00 38,67 17,5 93,0 1,67 2,33
17.00-17.30 58,67 | 17,5 93,0 1,67 2,00
Sumber : Palguna 1998 o
Keterangan :

Cuaca 1 : cerah Angin | : Kurang
2 : Mendung 2 : Pelan
3 : Gerimis 3 : Sedang
4 : Hujan
FERPUSTAKAAN

|




